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Abstrak

Latar Belakang :Penurunan sistem imun menyebabkan kerentanan tubuh terhadap infeksi,
khususnya infeksi bakteri. Indikator respon imun bawaan dapat ditunjukan melalui mekanisme
fagositosis, yang mana peran utamanya adalah granulosit. Sistem imun dapat dimodulasi dengan
senyawa aktif alami yaitu flavonoid, bioavailabilitas senyawa aktif ini dapat dioptimalkan dengan
proses fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kefirmilk
tersubstitusi daun pepaya jepang terhadap jumlah granulosit pada mencit yang diinduksi Escherichia
coli.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental secara in vivo dengan rancangan post
test only control group design. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode infusa, dilanjutkan dengan
penambahan ekstrak daun pepaya jepang sebesar 10% dan inkubasi selama 5 hari. Perlakuan
diberikan secara oral dengan dosis 100, 200, 400 mg/kgBB selama 14 hari, kemudian mencit
diinduksi Escherichia coli secara Intraperitoneal. Jumlah granulosit dievaluasi menggunakan
hematology analyzer.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif (9,93x103/uL +
0.67) mengalami peningkatan jumlah granulosit secara signifikan dibandingkan kontrol sehat (3,47
x103/uL £ 0.40), yang menandakan keberhasilan induksi Escherichia coli. Kelompok perlakuan
dosis 100 mg/kgBB (1,86 x10°/uL £ 0.90), 200 mg/kgBB (3,04 x10°/uL + 0.82) dan 400 mg/kgBB
(4,76 x10%/uL+1,12) mampu menurunkan jumlah granulosit secara signifikan dibandingkan dengan
kontrol negatif (9,93x10%/uL + 0.67) dan tidak berbeda signifikan dengan kontrol sehat (3,47
x10%/uL £ 0.40).

Kesimpulan: Kefirmilk tersubstitusi ekstrak daun pepaya jepang memiliki aktivitas
imunomodulator yang ditunjukkan melalui kemampuannya dalam menyeimbangkan jumlah sel
granulosit pada mencit yang diinduksi Escherichia coli, dengan dosis optimal sebesar 100 dan 200
mg/kgBB.

Kata kunci: Cnidoscolus aconitifolius , Escherichia coli, flavonoid , granulosit, imunomodulator,
kefirmilk.

Abstract

Background: A decline in the immune system causes the body to become more susceptible to
infection, particularly bacterial infection. Innate immune response can be indicated through the
mechanism of phagocytosis, in which granulocytes play the main role. The immune system can be
modulated using natural active compounds such as flavonoids, and the bioavailability of these active
compounds can be optimized through a fermentation process. This study aimed to determine the
effect of administering kefirmilk substituted with Japanese papaya leaf (Cnidoscolus aconitifolius)
on granulocyte count in mice induced with Escherichia coli.

Methods: This study was an in vivo experimental study using a post-test only control group design.
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